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Pelaksanaan pemborongan pekerjaan dan penyediaan jasa tenaga kerja
(Outsourcing) dimulai pada tanggal 19 November 2012 setelah
diterbitkannya Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor KEP.101/MEN/VI1/2004 tentang Tata Cara Perijinan
Penyediaan Jasa pekerja/buruh dan Keputusan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Nomor KEP.220/MEN/X/2004 , oleh karena itu
dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan guna menentukan
prioritas perusahaan layanan kebersihan. Sistem Pendukung Keputusan
bukan merupakan alat pengambilan keputusan secara mutlak melainkan
merupakan sistem yang tugasnya hanya membantu dalam mengambil
suatu keputusan dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data
yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat
keputusan tentang suatu masalah. Sistem Pendukung Keputusan
terdapat beberapa metode yang digunakan salah satunya Weighted
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Metode merupakan
metode yang mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan
dalam penaksiran atau pemilihan nilai tertinggi dan terendah. Dalam
proses WASPAS secara garis besar merupakan proses membandingkan
antara kompetensi setiap perusahaan outsourcing ke dalam kompetensi
Perusahaan Clien sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya
disebut juga GAP, semakin kecil GAP yang dihasilkan maka bobot
nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk
prioritas perusahaan outsourcing tertentu diberikan kepada perusahaan
clien. Pengambilan keputusan perusahaan outsourcing ini menggunakan
kriteriakriteria dalam penilaiannya, kriteria tersebut berbentuk izin
perusahaan, Lama Operasional, sarana dan prasarana, potongan.
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Sumatera Utara perlu adanya pemilihan perusahaan Layanan Kebersihan yang baik. Layanan Kebersihan
adalah pengalihdayaan sebagian atau seluruh pekerjaan dan atau wewenang kepada pihak lain guna mendukung
strategi pemakai jasa Layanan Kebersihan baik pribadi, perusahaan, divisi, maupun sebuah unit dalam
perusahaan. Pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan sebagai upaya meningkatkan ketenagakerjaan di
Indonesia salah satunya menciptakan pemborongan pekerjaan dan penyediaan jasa tenaga kerja (Layanan
Kebersihan) [1].

Pelaksanaan untuk pemborongan pekerjaan dan penyediaan jasa ketenaga kerjaan (Layanan Kebersihan)
yang dimulai pada tanggal 19 November 2021 setelah diterbitkannya Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Nomor 2 KEP.101/MEN/V1/2004 tentang Tata Cara Perijinan Penyediaan Jasa pekerja/buruh
dan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor KEP.220/MEN/X/2004, oleh karena itu
dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan guna menentukan prioritas perusahaan Layanan Kebersihan.
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan penggabungan sumber-sumber kecerdasan individu dengan
kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan. Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan
sistem informasi berbasis komputer untuk manajemen pengambilan keputusan yang menangani masalah-
masalah semi terstruktur [2]. SPK merupakan sistem informasi berbasis komputer interaksi yang dapat
memberikan Iternatif dan solusi bagi pengambil dan pembuat keputusan. Jadi pada umumnya SPK merupakan
pengembangan lebih lanjut dari Sistem Informasi Manajemen terkomputerisasi yang dirancang sedemikian
rupa sehingga bersifat interaktif dengan pemakainya [3].

WASPAS adalah metode yang dapat mengurangi berbagai kesalahan dalam mengoptimalkan pemilihan
nilai tertinggi dan terendah. Tujuan utama pendekatan MCDM (Multi Criteria Decision Making) adalah
memilih opsi terbaik dari beberapa alternatif dengan berbagai kriteria yang saling bertentangan [4]. Metode
Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) merupakan metode gabungan yang terdiri dari
metode WP dan metode SAW, metode WASPAS ini dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam membantu
penentuan sistem pendukung keputusan [5].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Flowchart Metode WASPAS

I
_ L
—
Gambar 1. Flowchart Metode Waspas

Pada tabel berikut dijelaskan tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria
Tabel 1. Badan Hukum = K1

No Badan Hukum Bobot
1 Perusahaan 1
2 Firma 2
3 cv 3
Tabel 1. Badan Hukum = K1(Lanjutan)
No Badan Hukum Bobot
4 PT 4
Tabel 2. Fasilitas Kantor = K2
No Komuditi Bobot
1 Tidak Lengkap 1
2 Lengkap 2
3 Sangat Lengkap 3
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Tabel 3. Lama Perusahaan Berdiri = K3

No Lama Perusahaan Berdiri Bobot

1 < 1 Tahun 1

2 1 Tahun < 2 Tahum 2

3 2 Tahun < 3 Tahun 3

4 >3 Tahun 4
Tabel 4. Jumlah Karyawan = K4

No Jumlah Karyawan Bobot

1 < 2 Karyawan 1

2 2 Karyawan < 5 Karyawan 2

3 Karyawan < 10 Karyawan 3

4 > 10 Karyawan 4

Dari 4 kriteria yang digunakan pada algoritma WASPAS bobot masing- masing kriteria ditetapkan pada tabel

5 berikut ini.

Tabel 5. Bobot kriteria

No. Nama Kriteria Bobot Keterangan
1. Badan Hukum 2 Benefit
2. Komaoditi 3 Cost
3. Lama Perusahaan Berdiri 4 Benefit
4, Jumlah Karyawan 4 Benefit

Algoritma Metode WASPAS

1. Menghitung matrik ternormalisasi X

Dengan menggunakan data penilaian alternatif yang digunakan sebelumnya maka proses normalisasi data

adalah sebagai berikut ini :

Tabel 6. Penilaian Alternatif

Alternatif K1l K2 K3 K4
Perusahaan 1 4 1 3 2
Perusahaan 2 2 3 2 2
Perusahaan 3 2 5 4 3
Perusahaan 4 2 3 2 3
Perusahaan 5 3 3 3 4

Tabel 6. Penilaian Alternatif (Lanjutan)
Alternatif K1 K2 K3 K4
Max 4 5 4 4
Min 2 1 2 2
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._1
Kl= i 1 (benefit)

1
K2= —=1(cost)
1
3l
K3= —=0.75 (benefit)
4
Ka= _‘T= 0.5 (benefit)

Proses perhitungan normalisasi dilakukan untuk seluruh perusahaan yang ada pada sistem, hasil proses

X

perhitungan untuk masing-masing alternatif dapat dilihat pada tabel 7 berikut :

Tabel 7. Hasil Normalisasi Alternati

Alternatif K1 K2 K3 K4
Perusahaan 1 1 1 0.75 05
Perushaan 2 0.5 0.33 0.5 0.5
Perusahaan 3 0.5 0.20 1.00 0.75
Perusahaan 4 0.5 0.33 0.5 0.75
Perusahaan 5 0.75 0.33 0.75 1

2. Menghitung WSM

Setelah proses normalisasi didapat, selanjutnya dilakukan proses WSM untuk masing-masing perusahaan

adalah sebagai berikut 2, 3, 4, 4.

A7 S5NF: — 0.5 = (= n . ATy o T D
i=

Perusafifaart 1 — 0.5 == ({1 == 23 4+ (1 == 3 + (0. TS =+ A4 + (0.5 == =43
Perusafiaan 1 — 5
Perusahaarn 2 = 0.5 = ((0.5 = 23 + (0.33 = 3) + (0.5 = 43 + (0.5 = amn|
Perusafiaarn 2 = 3
Perusabaar 3 = 0.5 = ((0.5 = 23 + (0.20 = 3} + (1 = 4% + {(O.F5 = 4}
Perusafraamn 3 —4.3
Perusahaarn 4 = 0.5 = (0.5 = 23 + (0.33 = 3) + (0.5 = 43 + (0. TS5 = 47
Perusalfriaarn 4+ —3.5
Perusahaarn 5 = 0.5 = ({0.75 = 2) + (0.33 = 33 + {(0.75 = 43 + (1 = 4))

Perusaffaan S =4 .75

3. Menghitung WPM

Setelah proses WSM didapat, selanjutnya dilakukan proses WPM untuk masing-masing calon adalah sebagai

berikut.
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VY PR =05+ (L L (XYW
Perusafaanl —0.5 =((1"2)+ (1~3)+ (0. 7541+ (0. 5741

Perusalfraan 1 = 0.010

Perusahaan 2 = 0.5 = ((0.572) + (0.3373) + (0.574) + (0.574))
FPerusaliaanZ = O

Perusahaarn 3 = 0.5 = ((0.5"2) + (0.2073) + (174) + (0.75"°4))
FPerusaliacan3 = 0O

Perusahaan 4 = 0.5 = ((0.572) + (0.33"3)+ (0.5°4) + (0.75°4))
Perusalhaandt = O

Perusahaan 5 = 0.5 + ((0.7572) + (0.33"73) + (0.75"4) + (174))

Perusalfiaan 5 = 0.003

4. Melakukan Perangkingan
Setelah nilai WSM dan WPM didapat, maka langkah terakhir adalah melakukan perangkingan dengan cara
menjumlahkan nilai WSM dan WPM dan mengurutkan data berdasarkan total nilai tertinggi.

Tabel 8. Data Perangkingan

Alternatiff WSM + WPM Nilai WASPAS
Perusahaan 1 5+0.010 5.010
Perusahaan 2 3+0 3.000
Perusahaan 3 43+0 4.300
Perusahaan 4 35+0 3.500
Perusahaan 5 4.75 + 0.003 4.753

Dari tabel 8 dapat diketahui perusahaan 1 adalah prioritas dengan nilai WASPAS sebesar 5.010

3. ANALISA DAN HASIL

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya.
Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi.
Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Data Alternatif dan Menu Proses Waspas.

3.1 Halaman Utama

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan Menu pada awal sistem yaitu Menu login dan
menu utama. Adapuan Menu halaman utama sebagai berikut.
1. Menu Login
Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, admin harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara meng-input
user name dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu utama, namun
jika tidak maka harus mengulangi untuk meng-input user name dan password dengan benar. Di bawah ini
merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut:

sl LOGIMN —_ O =

Gambar 2. Form Login

2. Menu Utama
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Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk form data alternatif, data kriteria, proses penilaian,
proses perhitungan dan laporan. Berikut adalah tampilan Menu Utama:

2o o
e 2N

BER L
KARY, 5
L RYA HIDU

Gambar 3. Menu Utama

3.2 Halaman Administrator

Dalam administrator untuk menampilkan Menu pengolahan data pada penyimpanan data ke dalam
database yaitu Form Data Kriteria, Form Data Alternatif, Form Penilaian data Kriteria dan Alternatif dan
Form Laporan. Adapun Menu halaman administrator utama sebagai berikut.

1. Form Data Kriteria

Pada form data kriteria admin dapat melakukan pengolahan data kriteria berupa menambah, mengubah,
dan menghapus data kriteria yang terdapat pada database. Berikut tampilan form data kriteria:

Tl Friteria

™NMarma Friteria
Bobot

Bl et crangan

Gambar 4. Form Data Kriteria

2. Form Data Alternatif
Pada form data alternatif admin dapat melakukan pengolahan data alternatif berupa menambah,
mengubah, dan menghapus data alternatif yang terdapat pada database. Berikut tampilan form data

alternatif:
===

No... | Nama Perus.. | Badan Hulum | Komoditi | Lama Perus._. | Juml
1 PT Torganda  PT Sangat Leng... 20 18
2 CV. Muara ... CV Lengkap 7 10

3 PT. SOCI PT Sangat Leng... 15 53
n PT. NCR PT Sangat Leng.. 6 13
5 Buffalo Serv... Perorangan  Lengkap 2 s

6 PT Warana ... PT Sangat Leng... 9 17
7 cv.cas cv Sangat Leng... 6 20
< >
| SIMPAN H UBAH H HAPUS H BERSTH

Gambar 5 Form Data Alternatif
3. Form Proses Penilaian
Pada form penilaian admin dapat melakukan pengolahan penilaian berupa menambah, mengubah, dan
menghapus penilaian yang terdapat pada database. Berikut tampilan form penilaian:

W Form — =] =

Jurnal Cyber
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Gambar 6 Form Data Penilaian
a. Pengujian
Pada form proses WASPAS merupakan form yang digunakan untuk melakukan perhitungan akhir untuk
mendapatkan hasil keputusan. Berikut tampilan form proses WASPAS

85! FormProsesWASPAS — [m] >

DATA PENILAIAN DATA BOBOT KRITERIA
Mo | Kode |Nama €1 |c2 [c3 |+ | c1 [cz2 [cs [ca |

1 A0l PT ... 5 3 3 3 0.3 0.3 0.2 0.2

DA o3 o2 =

S Aes srl oz oz o= oz

P Mes ot o3 22 s

S aes e, s 2 4 3

e Ae st 3 3 %

7 A ev . 3 3 3 3 [ PrOSES | | STMPAN
NORMALISASI ALTERNATIF NORMALISASI MATRIK TERBOBOT

2 [os [os |
oz o1s

|
A
||
SER
[2]
i
o
|n!

Jean

seoomoo
IR
scoo000

1
15
13
1=
1

NILAI OPTIMALIASASI (Si)

o [ Kose | Nama [w 1
1 A0l PT Torza... 0....
02 OV nvas

A03 BT.s0CT

©
2 BT
B cv
4 ADs  PT.NCR Ao0s T 02104
B 5 BT,
5 T

.. 04194
E 0.4194
A0S Bes 03502

Gambar 7 Form Proses Wasp;s
Pada form laporan berisi hasil keputusan penilaian untuk pemilihan sapi pedaging impor terbaik. Berikut
tampilan form laporan:

PEMPROV SUMATERA UTARA

Jn. P. Diponegoro 30, hiedan Telp: (0613 4567611 Fax: (0613 4567611
Laporan Fasil Keputusan

A0s
206 BT Waran.
A07 cv. ces

o
&
@
3
&
e

No Kode Perusahasn Mama Perusshasn N A B () Rosng king
A FT Torganda CEEE] e

ADZ T hAuara Clean 02295 Rangkung

blowl w| o=

1
E
= AD3 CRaETeT=r 0_a4az% Ramghang
=

AD= BT rece O=19= Rangking

El AD5 BuSslc Servios 03502 Rangking

al o

AD6 BT WWarana Eeiangt CESET Rangking

b ADT [T oaTTT Ramgking 7

Gambar 8 Hasil Keputusan

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang Layanan

Kebersihan terhadap sistem yang dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengujian dan implementasi pengaruh Sistem Pendukung Keputusan terhadap
penyelesaian masalah dalam menentukan Layanan Kebersihan yang tepat pada Setda Pemprov
SUMUT diselesaikan dengan baik menggunakan metode WASPAS. Hal ini ditandai dengan semakin
mudahnya prosedur penentuan dan hasil yang di dapat dengan memanfaatkan sistem tersebut.

2. Berdasarkan hasil analisa, metode WASPAS dapat diterapkan dalam pemecahan masalah dalam
menentukan Layanan Kebersihan pada Setda Pemprov SUMUT.

3. Berdasarkan penelitian dalam upaya memodelkan Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang
dapat dilakukan yang diawali demgan analisis masalah kebutuhan kemudia dilakukan pemodelan

4. Berdasarkan hasil pengujian, kemudahan dari Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang terhadap

masalah yang dibahas sangat baik.
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